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ABSTRACT 

 
This research aims to describe the use of audio-visual media in supporting the 
interest in learning the Indonesian language of grade 1 students. This study used a 
descriptive-qualitative method and was conducted at SDN Sarirejo Semarang. The 
data were collected by interviewing and questioning and analyzed using Miles and 
Huberman's technique. The results showed that the use of audio-visual media in the 
learning process was able to support the interest in learning the Indonesian 
language in grade 1. This was evidenced by the responses of students who felt 
happy, actively participated, showed interest in the learning material, and paid full 
attention during the learning process. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media audio-visual 
dalam menunjang minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif dan dilakukan di SDN Sarirejo Semarang. 
Subjek penelitian terdiri dari 5 siswa kelas 1. Data dikumpulkan melalui wawancara 
dan angket serta dianalisis dengan menggunakan teknik Miles dan Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual dalam proses 
pembelajaran mampu menunjang minat belajar bahasa Indonesia di kelas 1. Hal 
tersebut dibuktikan dengan respon peserta didik yang merasa senang, ikut 
berpartisipasi secara aktif, menunjukkan ketertarikan pada materi pembelajaran, 
dan memberikan perhatian penuh selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audio-Visual, Minat 
 
A. Pendahuluan 

Guru kelas memainkan peran 

penting dalam menyampaikan konten 

pendidikan dan harus menampilkan 

kreativitas dan inovasi untuk 

melibatkan siswa sekolah dasar 

secara efektif (Mannan et al., 2023). 

Memanfaatkan media audio-visual 

adalah salah satu pendekatan untuk 

mencapai tujuan ini. Menurut 

Permendiknis No. 16 tahun 2007, guru 

diamanatkan memiliki keterampilan 

yang diperlukan dalam memanfaatkan 

media pendidikan yang selaras 

dengan karakteristik dan mata 

pelajaran siswa untuk memenuhi hasil 

pembelajaran. 

Peran media massa di abad ke-

21 berfungsi sebagai alat pendidikan 
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yang berharga, namun potensi 

penuhnya masih belum dimanfaatkan. 

Pendidik dapat memanfaatkan media 

audio-visual baik dalam pengaturan 

online maupun offline untuk 

melibatkan siswa dan meningkatkan 

hasil pembelajaran. Menggunakan 

proyektor LCD untuk kelas online 

dapat secara efektif menangkap minat 

siswa, membantu dalam 

menyampaikan konten pelajaran, dan 

meningkatkan keterlibatan pelajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

menggabungkan lingkungan belajar 

berbasis teknologi dapat secara 

signifikan meningkatkan partisipasi 

dan antusiasme siswa untuk belajar 

(Limin & Kundiman, 2023). 
Secara historis, pengajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah 

sangat bergantung pada buku teks 

dan pengajaran yang berpusat pada 

guru. Pendekatan tradisional untuk 

pembelajaran di kelas sering 

meminggirkan siswa, membuat 

mereka tidak terlibat dan pasif selama 

pelajaran. Lingkungan belajar pasif ini 

membatasi kreativitas siswa dan 

membatasi kemampuan mereka untuk 

mengekspresikan pendapat, yang 

pada akhirnya mengarah pada kinerja 

akademik yang di bawah standar. 

Sangat penting bagi para pendidik 

untuk menumbuhkan lingkungan 

belajar yang mendukung dan 

merangsang, terutama di kelas 

Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan pengamatan 

selama kegiatan kegiatan PPL 1 di 

SDN Sarirejo Semarang, tahun ajaran 

2023/2024  kelas 1 pada mata 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

tanpa menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dan 

mengakibatkan peserta didik tidak 

aktif dalam bertanya selama proses 

pembelajaran, Peserta didik kurang 

memahami istilah kata pada materi 

Bahasa Indonesia, pemahaman 

peserta didik masih abstrak dalam 

istilah dan bentuk, dalam hal ini 

peserta didik tidak dapat berpikir 

langsung mengenai bentuk bentuk 

dan istilah. 
Peran media pembelajaran 

sangat penting dalam pengaturan 

kelas, karena secara signifikan 

berdampak pada kegiatan 

pembelajaran. Integrasi media dan 

kegiatan sangat mendasar dalam 

bidang pendidikan. Alat apa pun yang 

memfasilitasi transmisi informasi dari 

pengirim ke penerima dapat 

diklasifikasikan sebagai media 

pembelajaran. Media semacam itu 

mampu melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik, 
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sehingga mempromosikan proses 

pembelajaran. 

Motivasi adalah faktor kunci 

dalam meningkatkan minat siswa 

dalam belajar, terutama mereka yang 

berasal dari berbagai latar belakang. 

Ini dianggap sebagai landasan untuk 

mencapai kesuksesan dalam upaya 

pendidikan. Akibatnya, budidaya 

motivasi belajar sangat penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

Selain memberi insentif melalui 

penghargaan, pengakuan dan 

kekaguman juga dapat berfungsi 

sebagai strategi motivasi yang efektif 

dalam konteks Multimedia dan upaya 

yang beragam. 

Media audio-visual berfungsi 

sebagai alat yang berharga bagi 

pendidik untuk menyebarkan konten 

kepada siswa. Bentuk media ini 

melayani indera pendengaran dan 

visual secara bersamaan, sehingga 

mendapat label media audio-visual 

(Fredimento et al., 2024). Media 

tersebut mencakup komponen 

pendengaran serta elemen visual 

seperti gambar, video, alat 

pembelajaran interaktif, presentasi 

PowerPoint, di antara berbagai format 

lainnya (Gianistika et al., 2020). Hal ini 

dapat mempermudah peserta didik 

kelas 1 dalam mengenal istilah dan 

bentuk dari materi profesi Bahasa 

Indonesia. 
Temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Abdullah et al. (2021), 

peran media audio visual pada proses 

pembelajaran dapat menunjukan 

minat belajar peserta didik 

dikarenakan media audio visual 

membantu peserta didik untuk lebih 

fokus, aktif, responsif, dan rasa ingin 

tahu menjadi meningkat. 

Didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Merianti & Lasari 

(2023), minat belajar peserta didik 

meningkat setelah penggunaan media 

pembelajaran audio-visual karena 

peserta didik menjadi lebih tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran yang 

akan diberikan oleh guru dan lebih 

semangat. 

Berdasarkan pemaparan latar 

belakang di atas, tujuan penelitian 

yaitu mendeskripsikan peran media 

audio-visual dalam menunjang minat 

belajar peserta didik kelas 1 SDN Sari 

rejo. Manfaat yang diharapkan adalah 

dapat memberikan informasi kepada 

pembaca, guru, dan stakeholder dunia 

pendidikan mengenai peranan penting 

penggunaan media terutama media 

audio-visual dalam proses 

pembelajaran. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Media 
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Audio-visual dalam Menunjang Minat 

Belajar Peserta Didik Kelas 1 SDN 

Sarirejo”. 

 

B. Metode Penelitian  
Studi ini menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif 

deskriptif karena melibatkan peneliti 

yang terlibat dalam pengamatan, 

analisis, dan interpretasi materi 

pelajaran untuk merumuskan 

kerangka teoritis (Sugiyono, 2018). 

Pemanfaatan pendekatan kualitatif 

deskriptif dikaitkan dengan keahlian 

para peneliti, memungkinkan mereka 

untuk mengungkap dan memahami 

faktor-faktor yang mendasari 

fenomena yang diselidiki. Penelitian 

ini dilakukan di SDN Sarirejo 

Kecamatan Semarang Timur Kota 

Semarang. Dengan subjek penelitian 

kelas 1 yang berjumlah 5 peserta 

didik. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah wawancara dan 

angket. Teknik pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Miles dan 

Huberman, dimana analisis alur 

kegiatan simultan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan inferensi. Setelah 

menganalisis data, peneliti 

mengumpulkan data acak yang 

terstruktur dari 5 responden kelas 1 

SDN Sarirejo 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian di 

kelas 1 SDN Sarirejo Semarang, 

peneliti mendapatkan data sesuai 

yang diharapkan, bahwa penerapan 

media audio-visual dapat menunjang 

minat belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi profesi. Dampak 

evolusi psikologi pendidikan pada 

perluasan ranah akademik terbukti 

dalam keterlibatannya dengan 

kerangka pendidikan yang mapan. 

Aspek ini berfungsi untuk mendorong 

kemajuan teknologi dalam bidang 

pendidikan, bersama dengan media 

yang sesuai. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran terjalin dengan proses 

pembelajaran, berfungsi sebagai 

saluran antara pendidik dan peserta 

didik untuk penyebaran pengetahuan 

(Firmadani, 2020). Seiring kemajuan 

teknologi, pendidik harus 

menunjukkan kapasitas untuk 

berinovasi dalam menerapkan alat 

pembelajaran yang dapat disesuaikan 

yang beresonansi dengan kemajuan 

kontemporer. Disajikan di bawah ini 

adalah kategorisasi model media 

pembelajaran audio-visual. 

1. Media berbasis audio 
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Yaitu medi yang memanfaatkan 

indra pendengaran untuk 

menyampaikan informasi kepada 

pendengar. 

2. Media berbasis visual 

Yaitu media yang divisualisasikan 

dan dapat dilihat menggunakan 

indra penglihatan dengan bantuan 

LCD Proyektor. 

3. Media berbasis audio visual 

Sumber daya pendidikan yang 

mengintegrasikan elemen 

pendengaran dan visual memiliki 

potensi untuk berfungsi sebagai 

alat pembelajaran yang efektif. 

4. Media berbasis multimedia 

Yaitu media penggabungan dari 

animasi yang melibatkan unsur 

audio, visual, dan teknologi yang 

diaplikasikan secara bersamaan. 

5. Media berbasis realita 

Yaitu media yang menggunakan 

situasi sesungguhnya yang ada di 

lingkungan sekitar. 

Dalam penelitian yang 

dilakukan, para sarjana menggunakan 

media audio-visual untuk 

meningkatkan kecenderungan belajar 

siswa. Penggabungan komponen 

pendengaran (suara) dan visual 

(gambar) dalam media audio-visual 

mengubah suasana belajar, sehingga 

memfasilitasi pemahaman siswa 

dalam lingkungan pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

wali kelas 1 didapatkan bahwa, 

peranan media pembelajaran audio-

visual pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi profesi di SDN 

Sarirejo selama proses pembelajaran 

memiliki nilai praktis sebagai berikut. 

1. Media audio-visual mengatasi 

keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki peserta didik kelas 1 SDN 

Sarirejo. 

2. Media audio-visual memungkinkan 

adanya interaksi langsung antara 

peserta didik dengan lingkungan. 

3. Media audio-visual menghasilkan 

keseragaman pengamatan. 

4. Media audio-visual dapat 

menanamkan konsep dasar yang 

benar, konkrit, dan realistis. 

5. Media audio-visual 

membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru. 

6. Media audio-visual 

membangkitkan motivasi dan 

merangsang peserta didik untuk 

belajar. 

“…kalau saya perhatikan, 
selama proses pembelajaran 
dalam menerapkan media 
audio-visual, peserta didik 
merasa senang sekali 
belajarnya, dan menjadi 
ketagihan belajar sambil 
nonton video…”…( 
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Gambar 1 Penerapan Media Audio-
visual 

 Indikator yang menunjukkan 

peserta didik memiliki minat belajar 

yaitu perasaan senang, penerimaan 

dalam proses pembelajaran, 

ketertarikan dengan materi 

pembelajaran, berpartsipasi selama 

proses pembelajaran, serta 

memberikan perhatian penuh saat 

proses pembelajaran (Slameto, 2010). 

 

Gambar 2 Minat Belajar Peserta Didik 
 Berdasarkan gambar di atas, 

peserta didik memiliki minat yang 

tinggi ditandai dengan keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran, memiliki 

ketertarikan, dan perasaan senang. 

Pemanfaatan materi 

pendidikan dapat memberikan solusi 

untuk tantangan yang dihadapi dalam 

prosedur pendidikan (Nurluthfiana et 

al., 2023). Pembelajaran yang tidak 

menggunakan media audio visual 

berdampak menubuhkan rasa bosan 

yang disebabkan media yang 

monoton dan sistematis pembelajaran 

yang monoton, sehingga banyak 

terjadi ketidak kondusifan serta 

ketidak efektifan dalam 

pembelajarannya (Mubarok et al., 

2021). Sehingga dalam penggunaan 

media audio visual dapat menunjang 

minat belajar peserta didik kelas 1. 

Fenomena ini dikaitkan dengan 

kemajuan teknologi yang sedang 

berlangsung di abad ke-21, yang 

memainkan peran penting dalam 

membantu siswa untuk memahami 

konten pendidikan yang disediakan 

oleh instruktur, akibatnya 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan materi pembelajaran. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran media 

audio-visual selama penerapan oleh 

peneliti dalam proses pembelajaran 

mampu menumbuhkan minat belajar 

peserta didik kelas 1 SDN Sarirejo 

Semarang ditandai dengan peserta 

didik memiliki perasaan senang, ikut 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, ketertarikan dengan 
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materi pembelajaran, serta 

memberikan perhatian penuh. 
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